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ABSTRAK 

 

Pengaruh Kondisi Asam terhadap Aktivitas Antioksidan dan 

Antibakteri pada Ekstrak Bunga Telang (Clitoria ternatea L.) 

 

MARSAULI MANALU 

Biologi, Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta. 

Email: 31170109@students.ukdw.ac.id 

 

Bunga telang (Clitoria ternatea L.) merupakan  tanaman hias berwarna 

ungu yang  memiliki kandungan warna alami yang dimanfaatkan sebagai 

pewarna alami pada makanan, obat dan kosmetik. Pada proses ekstraksi 

bunga telang (Clitoria ternatea L.) dilakukan dengan perlakuan variasi yaitu 

ekstrak tanpa penambahan asam, ekstrak pH 2 dan ekstrak pH 4. Kondisi 

asam pada ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.) menghasilkan warna 

yang bervariasi seperti ungu, biru, dan merah. Hasil uji skrining fitokimia 

ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.) mengandung senyawa metabolit  

seperti tanin, saponin, terpenoid, flavonoid, alkaloid dan antosianin. Dari 

ketiga ekstrak diketahui memiliki aktivitas antioksidan dan antibakteri. 

Ekstrak bunga telang pH 2 sangat kuat dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus aureus (39,00±0,1528(c)) dan Escherichia coli (28,00 

± 0,1000(c)). Nilai IC50 ekstrak bunga telang yang paling baik terdapat pada 

pH 2 yaitu 136 ppm termasuk memiliki sifat antioksidan sedang. 

   

KATA KUNCI : Antibakteri, antioksidan, ekstrak bunga telang (Clitoria 

ternatea L.), kodisi asam (pH), pewarna alami. 
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ABSTRACT 

 

The Effect of Acidic Conditions on Antioxidant and Antibacterial Activities 

of Telang Flower Extract (Clitoria ternatea L.) 

 

MARSAULI MANALU 

Biologi, Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta. 

Email: 31170109@students.ukdw.ac.id 

 

Telang flower (Clitoria ternatea L.) is a purple ornamental plant that 

contains natural colors that are used as natural dyes in food, medicine and 

cosmetics. In the process of extracting telang flower (Clitoria ternatea L.) carried 

out with various treatments, namely extract without the addition of acid, extract 

pH 2 and extract pH 4. Acid conditions in the extract of telang flower (Clitoria 

ternatea L.) produce various colors such as purple, blue, and red. The results of 

the phytochemical screening test of telang flower extract (Clitoria ternatea L.) 

contain metabolites such as tannins, saponins, terpenoids, flavonoids, alkaloids 

and anthocyanins. Of the three extracts known to have antioxidant and 

antibacterial activity. The pH 2 extract was very strong in inhibiting the growth of 

Staphylococcus aureus (39.00 ± 0.1528(c)) and Escherichia coli (28.00 ± 

0.1000(c)) bacteria. The IC50 value of the best telang flower extract was found at 

pH 2, which was 136 ppm including having moderate antioxidant properties. 

KEY WORDS: Antibacterial, antioxidant, Telang flower extract (Clitoria 

ternatea L.), acidity (pH), natural dye. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Antioksidan merupakan komponen  atau suatu senyawa kimia yang dalam 

jumlah atau kadar tertentu mampu memperlambat atau menghambat 

kerusakan akibat proses oksidasi. Antioksidan sangat dibutuhkan oleh tubuh 

untuk melindunginya dari serangan radikal bebas. Tubuh dapat terpapar 

radikal bebas melalui faktor lingkungan seperti polusi, intensitas sinar UV 

yang berlebih, suhu, dan bahan kimia. Jika jumlah radikal bebas berlebih, 

maka dapat terjadi ketidakseimbangan antara molekul radikal bebas dengan 

antioksidan endogen. Tubuh manusia tidak mempunyai cadangan antioksidan 

dalam jumlah berlebih, sehingga apabila terdapat banyak radikal bebas maka 

tubuh membutuhkan suplai antioksidan eksogen. Adanya kekhawatiran 

kemungkinan efek samping yang belum diketahui dari antioksidan sintetik 

menyebabkan antioksidan alami menjadi alternatif yang sangat dibutuhkan. 

Negara Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan 

biodiversitas, kelimpahan tanaman di Indonesia menyebabkan tingginya 

pemanfaatan tanaman sebagai sumber dan bahan pengobatan tradisional yang 

turun temurun di Indonesia. Masyarakat menyakini bahwa kandungan 

senyawa dalam tanaman ampuh dalam mencegah dan mengobati berbagai 

masalah kesehatan terutama yang disebabkan oleh radikal bebas. Radikal 

bebas dapat mengoksidasi protein, asam nukleat dan protein sehingga mampu 

menginisiasi terjadinya degenerasi dan kerusakan sel. Ketika jumlah radikal 

bebas melebihi atau melewati kapasitas dari tubuh untuk menetralkannya, 

maka akan terbentuk stres oksidatif. Stres oksidatif yang terjadi dan 

berlangsung lama dapat menyebabkan kerusakan sel dan jaringan. Kerusakan 

sel dan jaringan yang terjadi dapat memicu munculnya penyakit-penyakit 

degeneratif (Susantiningsih, 2015). Berbagai penyakit dari degeneratif  adalah 
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kanker, katarak, hepatitis, penuaan dini, asma imunodepresi, stroke, 

kardiovaskular dan kerusakan retina (Phaniendra and Jestadi, 2015). 

Bunga telang (Clitoria ternatea L.) merupakan  bunga majemuk yang 

identik pada kelopaknya berwarna ungu. Bunga telang juga termasuk tanaman 

merambat yang bisa ditemukan taman, perkebunan, perkarangan rumah dan 

pinggir sawah. Tanaman ini dapat tumbuh sebagai tanaman hias dan tanaman 

obat yang memiliki kandungan warna alami yang dapat dimanfaatkan sebagai 

pewarna alami pada obat, makanan dan kosmetik. Bunga telang (Clitoria 

ternatea L.) diketahui memiliki komponen utama yang berperan sebagai 

pewarna alami yaitu kandungan pigmen antosianin. Menurut penelitian Al 

Sanafi (2016), bunga telang mengandung berbagai senyawa aktif seperti 

antosianin, flavonoid, saponin, tanin, protein, karbohidrat, fenol, alkaloid, dan 

triterpenoid. Kandungan senyawa aktif tersebut bunga telang berpotensi 

sebagai sumber antioksidan, antibakteri, antikanker, dan  antinflamasi 

(Makasana et al., 2017).  

Ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.) dimanfaatkan sebagai pewarna 

alami pada makanan dan obat. Selain sebagai sumber alami antioksidan, 

kandungan metabolit sekunder pada ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea 

L.) juga berpotensi sebagai antibakteri. Ekstrak bunga telang banyak 

digunakan untuk mengobati berbagai penyakit dan dapat diolah menjadi 

berbagai produk pangan. Tanaman obat ekstrak bunga telah diteliti memiliki 

khasiat terkait senyawa aktifnya yang dapat berperan sebagai agen antibakteri, 

sehingga diketahui mampu menghambat pertumbuhan bakteri patogen 

penyebab infeksi yaitu Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. 

Masyarakat biasanya mengkonsumsi ekstrak bunga telang dengan cara 

tradisional yaitu menyeduhnya seperti teh. Ekstrak bunga telang diketahui 

tidak memiliki rasa  atau hambar. Oleh karena itu, masyarakat mengkonsumsi 

ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.) dengan adanya penambahan 

perasan lemon atau rasa asam lainnya untuk menambahkan rasa dan aroma. 

Namun, penambahan bahan lain memberikan perubahan warna yang 

mengindikasikan perubahan struktur antosianin. Berdasarkan hal tersebut 
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pengaruh keasaman terhadap aktivitas antioksidan dan antibakteri dari ekstrak 

bunga telang (Clitoria ternatea L.) dianalisis dalam penelitian ini mengetahui 

dampaknya terhadap aktivitas antioksidan, aktivitas antibakteri dan senyawa 

yang terkandung dalam ekstrak tersebut. 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Golongan senyawa apa yang terkandung dalam ekstrak bunga telang 

(Clitoria ternatea L.)? 

1.2.2 Berapa aktivitas antioksidan  yang dihasilkan pada ekstrak bunga telang 

(Clitoria ternatea L.) pada berbagai kondisi perlakuan asam? 

1.2.3 Apakah ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.) dengan berbagai 

perlakuan kondisi asam mampu menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli? 

1.3 Tujuan  

1.1.1 Mengetahui kandungan golongan senyawa dalam ekstrak bunga telang 

(Clitoria ternatea L.)  

1.1.2 Mengetahui aktivitas antioksidan ekstrak bunga telang (Clitoria 

ternatea L.) pada kondisi asam 

1.1.3 Mengetahui pengaruh keasaman pada ekstrak bunga telang (Clitoria 

ternatea L.)  dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus dan Escherichia coli 

1.4 Manfaat  

1.4.1 Memberikan informasi ilmiah mengenai golongan senyawa metablit 

sekunder pada ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.) yang 

berpotensi sebagai antioksidan dan antibakteri Staphylococcus aureus 

dan Escherichia coli 

1.4.2  Esktrak bunga telang (Clitoria ternatea L.) pada kondisi asam 

memberikan variasi warna yang berguna untuk pewarna alami 

makanan, obat dan kosmetik. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu: 

5.1.1 Ekstrak bunga telang mengandung senyawa metabolit sekunder 

berupa alkaloid, flavonoid, saponin, terpenoid, tanin dan antosianin 

pada di setiap perlakuan ekstrak tanpa penambahan asam, ekstrak 

pada pH 2 dan ekstrak pada pH 4. 

5.1.2 Ekstrak bunga telang pada setiap perlakuan memiliki kemampuan 

aktivitas antioksidan. Pada ekstrak pH 2 sebesar 136 ppm dengan nilai 

IC50 termasuk sedang, ekstrak pada pH 4 sebesar 3327 ppm dengan 

IC50 yang dimana nilai tersebut lemah dan ekstrak tanpa penambahan 

asam mengandung aktivitas antioksidan sebesar 3160 ppm dengan  

IC50  juga nilai tersebut lemah. 

5.1.3 Ekstrak bunga telang darii perlakuan tanpa asam, Ekstrak pH 2 dan 

Ekstrak pH 4 memiliki kemampuan sangat kuat dalam menghambat 

pertumbuhan Staphylococcus aureus, namun penghambatan yang 

tertinggi adalah ekstrak pH 2 yaitu 39,00 ±  0,1528 mm. pada 

Escherichia coli ekstrak  yang paling kuat adalah esktrak pH 2 dengan 

daya hambat sebesar 28,00 ± 0,1000 mm. 

5.2 Saran 

5.2.1 Perlu adanya penambahan uji variasi konsetrasi pada aktivitas 

antibakteri setiap perlakuan ekstrak bunga telang. 

5.2.2 Perlu dilakukannya uji kuantitatif skrining fitokimia dari setiap 

senyawa yang di dapatkan pada setiap masing-masing  perlakuan 

ekstrak bunga telang. 
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